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ABSTRACT

ANALYSIS OF BIRDS TRADED IN BANDAR JAYA, CENTRAL LAMPUNG
REGENCY

by
PUTRI NUR SYAMSIA

The phenomenon of bird hunting which is indicated to be caused by consumer
demand for birds is getting higher, especially for birds that are involved in
competitive activities. This study aims to analyze species composition, conservation
status, trade routes and consumer interest in birds traded at the Bandar Jaya Bird
Market. The research method uses observation and interview methods. Descriptive
analysis is used to describe the threat status in buying and selling activities. The
results showed that there were 804 individual birds with 43 species from 18
families. The families found were Alaudidae, Chloropseidae, Cisticolidae,
Columbidae, Dicruridae, Fringillidae, Laniidae, Leiothrichidae, Muscicapidae,
Nectariniidae, Oriolidae, Ploceidae, Psittaculidae, Pycnonotidae, Sittidae,
Sturnidae, Timaliidae and Zosteropidae. Furthermore, of the 43 recorded bird
species, none of them are included in the CITES Appendix category, but according
to the Minister of Environment and Forestry Regulation No. 106 of 2018 there are
2 species (5%) with protected status, namely greater green leafbird and javan
leafbird, and according to the IUCN Redlist there are 3 birds in the Endangered
category, 2 birds in the Vulnerable category and 1 bird in the Near Threat category.
In the bird trade route, no hunting results were found which were traded directly
except through collectors. This trade channel is initiated by breeders who supply
11 bird species and collectors of 19 species to traders. Traders also get a supply of
13 types of birds from breeders and collectors. The rock dove is the most sought
after by consumers and the baya weaver is the most expensive bird in the Bandar
Jaya Bird Market. It is suggested to the government and related agencies such as
the Bengkulu BKSDA to optimize the program from the agency to provide
understanding to bird traders regarding the prohibition and consequences of
trading in wild animals that have status or are entering a threatened phase due to
wildlife trade.
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ABSTRAK

ANALISIS BURUNG YANG DIPERDAGANGKAN DI BANDAR JAYA,
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

oleh

PUTRI NUR SYAMSIA

Fenomena perburuan burung diindikasi disebabkan oleh permintaan konsumen
terhadap burung semakin tinggi terutama pada burung yang terlibat dalam kegiatan
kompetisi. Penelitian ini bertujuan menganalisis komposisi jenis, status konservasi,
alur perdagangan dan minat konsumen terhadap burung yang diperdagangkan di
Pasar Burung Bandar Jaya. Metode penelitian menggunakan metode observasi dan
wawancara.  Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan status
keterancaman dalam aktivitas jual beli. Hasil penelitian menunjukkan burung yang
diperdagangkan sebanyak 804 individu dengan 43 jenis dari 18 famili. Famili yang
ditemui diantaranya famili Alaudidae, Chloropseidae, Cisticolidae, Columbidae,
Dicruridae, Fringillidae, Laniidae, Leiothrichidae, Muscicapidae, Nectariniidae,
Oriolidae, Ploceidae, Psittaculidae, Pycnonotidae, Sittidae, Sturnidae, Timaliidae
dan Zosteropidae. Berikutnya, dari 43 spesies burung yang tercatat tidak ada yang
masuk kategori dalam Appendix CITES, namun menurut Permen LHK No. 106
tahun 2018 terdapat 2 spesies (5%) yang berstatus dilindungi yaitu cica-daun besar
dan cica-daun sayap-biru, serta menurut IUCN Redlist terdapat 3 burung dalam
kategori (EN), 2 burung dalam kategori (VU) dan 1 burung kategori (NT). Alur
perdagangan burung tidak ditemukan hasil perburuan yang langsung
diperdagangkan kecuali melalui pengepul. Alur perdagangan diprakarsai oleh
penangkar yang memasok 11 jenis burung dan pengepul 19 jenis ke pedagang.
Pedagang juga mendapat pasokan burung dari penangkar dan pengepul sebanyak
13 jenis. Burung merpati batu paling banyak dicari oleh konsumen dan burung
manyar tempua merupakan burung paling mahal yang terdapat di Pasar Burung
Bandar Jaya. Disarankan agar pemerintah dan dinas terkait seperti BKSDA
Bengkulu dapat melakukan optimalisasi program dari instansi untuk memberikan
pemahaman kepada pedagang burung terkait larangan dan akibat perdagangan
satwa liar yang telah memiliki status maupun yang memasuki fase terancam akibat
perdagangan satwa.

Kata kunci: burung, perdagangan, status, dan minat konsumen
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Burung di Indonesia memiliki nilai ekologis, ekonomi, dan sosial-budaya
yang beragam. Secara ekologis, burung berperan sebagai konsumen pada
tingkatan tropik yang berbeda-beda dan turut dalam penyebaran dan penyerbukan
berbagai tumbuhan di alam. Bahkan, ada beberapa spesies yang berperan sebagai
spesies kunci dan keberadaannya sangat mempengaruhi keberlanjutan suatu
ekosistem (Sekercioglu, 2006; Rumanasari et al., 2017). Sementara itu, fungsi
sosial ekonomi dan budaya burung bagi masyarakat, antara lain sebagai bahan
piaraan dan bahan perdagangan yang menguntungkan. Oleh karena itu,
keberadaan burung dapat menjadi indikator apakah lingkungan tersebut
mendukung kehidupan suatu organisme atau tidak karena mempunyai hubungan
timbal balik dan saling tergantung dengan lingkungannya (Iswandaru, 2018).

Burung memiliki nilai ekologis dan sosial-budaya yang cukup tinggi,
namun penilaian masyarakat terhadap burung yang berpatokan pada nilai ekonomi
menyebabkan populasi burung di habitat alaminya terus berkurang. Nilai ekonomi
ditinjau berdasarkan potensi morfologis, suara, tingkah laku, dan sumber protein
hewani dari burung (Sarifudin, 2019). Burung merupakan salah satu komponen
ekosistem yang memiliki hubungan saling ketergantungan terhadap
lingkungannya (Anggriana et al., 2018). Peranan pada aspek sosial ekonomi dan
budaya burung bagi masyarakat, kekayaan jenis burung dapat dimanfaatkan
menjadi objek wisata birdwatching yang akan memberikan dampak positif bagi
masyarakat di sekitarnya terutama dalam aspek ekonomi (Kurniawan et al., 2017).

Memelihara burung sangat popular dan sudah menjadi hobi banyak orang di



Indonesia (Igbal, 2015). Burung yang dipelihara kebanyakan merupakan burung
hasil perdagangan yang tidak deregulasi (karena burung yang diperdagangkan
merupakan spesies yang dilindungi). Fenomena perburuan burung tersebut
menyebabkan gangguan terhadap kelestarian burung hingga pada akhirnya
menyebabkan kelangkaan di habitat alami dan semakin buruk karena kerusakan
habitat maupun alih fungsi lahan (Widiawaty et al., 2020). Nilai ekonomi burung
semakin tinggi yang ditandai dengan banyaknya perdagangan burung diberbagai
wilayah terutama di kota kota besar. Tingginya permintaan mengakibatkan
pedagang dan penangkap burung melakukan upaya untuk mendapatkan pasokan
burung yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip pada konservasi (Mulyadi dan
Dede, 2020). Perlahan permintaan terhadap beberapa jenis burung semakin
meningkat dan hanya dapat terpenuhi dari wilayah lain akibat dari perburuan yang
dilakukan disuatu wilayah dan menyebabkan risiko kepunahan burung yang terus
meningkat setiap tahunnya.

Provinsi Lampung merupakan gerbang utama untuk masuk ke pulau
Sumatra yang berarti Lampung memegang peranan penting dalam pendistribusian
antar pulau Sumatra dan pulau Jawa baik dalam perdagangan legal maupun ilegal.
Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Burung Bandar Jaya yang merupakan salah
satu dari pusat perdagangan yang ada di Kabupaten Lampung Tengah dan dilalui
Jalur Lintas Tengah Sumatera. Pasar Burung Bandar Jaya dilintasi Jalur Lintas
Tengah Sumatera sehingga mengindikasikan adanya perdagangan burung-burung
yang dilindungi. Penelitian sebelumnya membahas terkait komposisi jenis burung
yang diperdagangkan di Kota Bandar Lampung dengan hasil yang didapat yaitu
terdapat 15 jenis burung yang masuk dalam daftar tumbuhan dan satwa liar
dilindungi menurut Permen LHK n0.106 Tahun 2018 (Damara, 2021). Maka dari
itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis komposisi jenis burung yang
diperdagangkan khususnya di Pasar Burung Bandar Jaya dan mengetahui asal

dari berbagai burung yang diperdagangkan.



Berdasarkan latar belakang di atas, kajian masalah dalam penelitian ini
adalah:
1) Bagaimana komposisi dan status konservasi burung yang diperdagangkan di
Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah?
2) Bagaimana alur perdagangan burung yang diperdagangkan di Bandar Jaya,
Kabupaten Lampung Tengah?
3) Bagaimana minat konsumen terhadap burung yang diperdagangkan di Bandar

Jaya, Kabupaten Lampung Tengah?

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:
1) Menganalisis komposisi jenis dan status konservasi burung yang
diperdagangkan di Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah.
2) Menganalisis alur perdagangan burung yang diperdagangkan di Bandar Jaya,
Kabupaten Lampung Tengah.
3) Menganalisis minat konsumen terhadap burung yang diperdagangkan di

Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah.

1.3. Kerangka Pemikiran

Memelihara burung sudah sangat popular dan sudah menjadi hobi dari
banyak orang di Indonesia. Burung yang dipelihara sebagian besar merupakan
burung dari hasil perdagangan yang tidak deregulasi. Tren bird keeping dan bird
contest menyebabkan perburuan burung di desa-desa menjadi meningkat.
Burung-burung tersebut juga banyak yang diperjualbelikan di perkotaan.
Kurangnya data akan jenis-jenis burung yang diperdagangkan dan asal burung
yang jarang diketahui menjadi suatu kendala dalam upaya pencegahan penurunan
populasi burung-burung yang memiliki nilai ekonomi di Bandar Jaya, Kabupaten
Lampung Tengah.

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi dan wawancara
mendalam mengenai burung yang diperdagangkan atau diperjualbelikan di Bandar
Jaya, Kabupaten Lampung Tengah. Wawancara dilakukan langsung ke pemilik

kios dan atau pedagang yang melakukan jual beli burung. Data yang digunakan



meliputi jenis burung, asal burung yang didapat, status konservasi burung, harga
burung dan jumlah burung yang terdapat di toko/kios. Data yang didapat
ditabulasikan dan dianalisis secara kualitatif dan didapatkan informasi

perdagangan burung.

Penurunan Ancaman Burung yang
populasi burung perdagangan dan dinerdaganakan di
i > kapan burung — perdagangian
pada_habltat penangkap 9 Pasar Burung Plaza
alami karena serta meningkatnya Bandar Java
kerusakan habitat minat terhadap burung
> Harga burung Wawancara ¢ Metode
> As_al burung / Penelitian
» Minat konsumen Observasi
v
l » Komposisi burung (Family, jenis
Analisis data burung dan jumlah individu)
» Status konservasi
A\ 4
» Komposisi jenis Data informasi
» Status konservasi (IUCN, CITES dan burung yang
Permen LHK No0.106 tahun 2018) diperdagangkan di
» Alur perdagangan Pasar Burung Bandar
» Tingkat keminatan Jaya

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Pengaruh sektor pertanian dalam perekonomian di Provinsi Lampung
dapat dilihat dari berbagai subsektor yaitu tanaman bahan makanan, tanaman
perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan (Pasaribu et al., 2013).
Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Lampung dengan ibu kota terletak di Gunung Sugih. Kabupaten
Lampung Tengah meliputi daratan seluas 4789,82 km?. Sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Tulang Bawang dan Lampung Utara, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran, sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Lampung Timur dan Kota Metro serta sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Tanggamus dan Lampung Barat.

Batas koordinat Kabupaten Lampung Tengah terletak pada 104°35’ bujur
timur sampai 105°50” bujur timur dan 4°30’ lintang selatan sampai 4°15° lintang
selatan. Berdasarkan pada peraturan daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor
5 Tahun 2002 Tanggal 5 November 2002 tentang “Perubahan Kampung menjadi
Kelurahan dan Pembentukan Kelurahan”, kampung Bandar Jaya berubah menjadi
Kelurahan, sekaligus dipecah menjadi dua Kelurahan, yaitu Kelurahan Bandar
Jaya Barat dan Kelurahan Bandar Jaya Timur, dengan pemisah antara kedua
Kelurahan tersebut adalah Jalan Raya Proklamator atau Jalan Lintas Tengah
Sumatera (lampungtengahkab.go.id). Pasar Burung Bandar Jaya terletak di JI.

Proklamator Raya dan masuk dalam Kelurahan Bandar Jaya Timur.



‘anin

Fashion store ¥
ko Fakaian ) Toko Mebel Citra
Onderdil Bares Toke Perlengkapan Rumah
Toke Suku Cadang Mobil
i Samsung Service § .
Center Bandar Jaya o Tika Pancing Bandar Java
chen Fusat Perbelanjsan
Q Kios Burung welly
Jaya Bakery  Toke Hewan Paliharaan
Yann Auto Care
mEIec1rico Anak Bungsu Baby Shop
o Eleltronik -Lampung Tengah
VO STORE { g Fortuna Cel Amin
yeell group )
tup sementara )
Kedai Kopi Jaya D Cell
Bandar Jaya 1oko hewan bagus Fusat Ferbelanjaan Warung makan
=) Kios
Pasar burun o
o @ o Fusat I'--'ll'--'l.mju.l%o Q v O
Kedai Violin il
. _ RN MasidAliman RSIA PUti Bungsu
VIVO Service Bakso Tenes - Bandarjaya
enter Bandarjaya V' Bakso .58
iios Burung Mapan BFo 9
madunaTe;dileo Toko Nabila PS
Tooks Tekatil ARIAC (Service Toko Fakan Hewan
(5 .
= Tk Mulia Jaya Motor Ac, Kulkas, DI Bank Syariah Mandiri
rafone Megastore °
B?-r-]ﬁ.argfyﬁ Q % RK. Puti Minang
2 ;Edi;‘g_agg‘fa Goedang Kaos
BSI KCP Bandarjaya o, Teke Fakaian
Proklamator 1 =3 o
e
awong cell€) 2 :
wWang Lel ] - Sabann Fried Chicken
Vo | GRbES
Sumber: Google maps

Gambar 2. Peta pasar burung Bandar Jaya.

2.2. Burung

Indonesia memiliki beragam kekayaan hayati salah satunya adalah

kekayaan hayati burung. Pada tingkat lokal kekayaan spesies burung dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya keberadaan pakan, tempat bersarang dan

singgah. Setiap tempat dapat dijumpai burung dan memiliki posisi yang penting
sebagai salah satu kekayaan satwa di Indonesia. Burung memiliki banyak

manfaat serta fungsi bagi masyarakat (Firdaus et al., 2014), baik secara tidak
langsung maupun secara langsung (Anugrah et al., 2017). Keanekaragaman
spesies dan nilai keindahan tersendiri yang dimiliki masing-masing spesies
menyebabkan banyak masyarakat yang sangat menyukai satwa burung.
Keberadaan burung memerlukan syarat-syarat tertentu yaitu adanya kondisi
habitat yang layak dan aman dari berbagai macam gangguan (Saifuddin, 2013).

Burung merupakan salah satu satwa yang hidup di habitat apapun dan
memiliki mobilitas yang tinggi serta memiliki kemampuan beradaptasi terhadap

@RSIA Futi Bungsu



semua tipe habitat yang cukup luas (Rohiyan et al., 2014). Berbagai burung
memiliki fungsi penting bagi ekologi, sosial ekonomi dan budaya masyarakat.
Fungsi ekologi misalnya burung berperan penting dalam membantu pengendalian
hama pertanian, membantu penyerbukan tanaman atau tumbuhan, menyebarkan
biji buah-buahan, sebagai indikator perubahan lingkungan, dan indikator
perubahan musim (Iskandar, 2015), oleh karena itu burung juga menjadi salah
satu indikator penting di alam (Julyanto et al., 2016). Fungsi sosial ekonomi dan
budaya burung yaitu dipelihara dan diperjualbelikan oleh masyarakat serta
dijadikan hobi untuk koleksi maupun tradisi turun-temurun (Hapsari dan
Purwanto, 2020). Keberadaan suatu komunitas burung sangat penting untuk
menjaga keseimbangan lingkungan disuatu kawasan (Hamonangan et al., 2019).

Aves merupakan jenis satwa yang sangat berpengaruh keberadaannya
akibat perubahan habitat secara alami serta alih fungsi lahan hutan, hilangnya
vegetasi hutan dan tumbuhan semak. Akibat tersebut menyebabkan hilangnya
tempat hidup bersarang, berlindung dan mencari makan berbagai jenis burung.
Burung memiliki peran yang penting dalam ekosistem sebagai penyerbukan,
memencarkan biji dan pengendali hama (Mutiara et al., 2020). Burung penghisap
nektar biasanya sering dijumpai pada pepohonan penghasil bunga (Nababan et al.,
2015).

2.3. Klasifikasi Jenis-Jenis Burung
Menurut Bitar (2019), klasifikasi burung sebagai berikut:
1. Burung Terestrial (hidup di batuan), dengan ciri adaptasi kaki untuk berjalan
a. Ordo: Strutioniformes
b. Terrestrial (hidup dibatuan)
c. Kaki belakang hanya terdapat 2 jari

d. Contoh: Stenthio camelus

2. Burung Akuatik, dengan ciri terdapat selaput pada kaki, bulu berminyak dan
memiliki paruh yang khas disesuaikan dengan jenis makanannya
a. Ordo: Sphenisciformes
b. Tungkai muka berbentuk sirip yang digunakan dalam berenang

c. Tidak bisa terbang



d. Bulu kecil seperti sisik menutupi seluruh tubuh
e. Tidak ada apteria, tidak ada remiges
f. Contoh: Aptenodytesforsteri

Burung yang banyak diburu, umumnya memiliki bulu yang indah atau daging

dan telurnya enak untuk dikonsumsi (makan)

a. Ordo: Passeriformes

b. 3 jari kaki bagian belakang menunjuk ke muka, 1 jari menunjuk
kebelakang, yang berfungsi untuk bertengger.

Dengan bulu hias di sayap bagian bawah

a. Ordo: Columbiformes

b. Contoh: Paradisea minor, burung cenderawasih

Dengan paruh pendek dan langsing pada pangkalnya
a. Ingluvies besar

b. Contoh: Columbia livia, burung merpati

Burung Petengger (Arboreal)

a. Ordo: Passeriformes

b. 3 jari kaki belakang menunjuk ke muka, 1 jari menunjuk ke belakang
digunakan dalam bertengger

c. Kebanyakan memiliki kemampuan kicau yang indah
d. Pemakan biji-bijian, memiliki paruh berbentuk conus
e. Burung-burung yang memakan insecta, memiliki paruh runcing

f. Contoh: Mirafra javanica, branjangan jawa

Burung Berkicau

a. Ordo: Charadriiformes

b. Diantara jari kaki belakang kebanyakan terdapat selaput yang digunakan
untuk berenang

Tungkai belakang agak panjang

o o

Ada yang hanya memiliki 3 jari kaki belakang

@

Paruh panjang
f. Lidah tebal dengan bentuk silinder
g. Contoh: Cacatua triton, kakatua



2.4. Perdagangan Burung

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan hidup atau disebut UUPPLH merupakan upaya
sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan
hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
hidup. Pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup ini dapat meliputi
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan
penegakan hukum (Mina, 2016). Aktivitas perdagangan satwa liar bukan sebuah
fenomena yang baru. Kawasan Asia merupakan pusat perdagangan satwa liar
yang dilindungi yang menjadi sumber, jalur transit dan juga pasar hewan langka.
Daerah Asia Tenggara sudah lama dikenal sebagai pusat dalam perdagangan
satwa liar (wildlife trade). Indonesia yang memiliki biodiversitas yang tinggi
menjadi sumber yang penting di dalam perdagangan gelap satwa liar yang
dilindungi. Kepolisian menyebutkan kegiatan ilegal ini menduduki urutan ketiga
kejahatan di Indonesia yang jumlahnya berada di bawah perdagangan narkotika
dan terorisme (Hapsari dan Purwanto, 2020). Perdagangan yang tidak deregulasi
membuat spesies seperti murai hijau jawa (Cissa thalassina), bulbul berkepala
jerami (Pycnonotus zeylanicus), dan kakaktua jambul kuning (Cacatua sulphurea)
menjadi spesies yang terancam punah (Igbal, 2015).

Keterlibatan pemimpin-pemimpin negara di dalam kegiatan kriminal
dalam suatu organisasi yang besar, seperti dalam pemerasan, penyelundupan,
penebangan liar, dan perdagangan obat terlarang berdampak pada pandangan
terhadap legalitas yang sering kali dilihat sebagai sesuatu yang biasa oleh
sebagian masyarakat (Hapsari dan Purwanto, 2020). Permintaan beberapa burung
oleh sebagian konsumen menjadi salah satu peluang pasar bagi pedagang dan
pemburu atau penangkap burung untuk mendapatkan keuntungan dibidang
ekonomi. Untuk memenuhi kebutuhan permintaan konsumen terhadap burung
maka pedagang berupaya dalam menyediakan burung untuk konsumen/pembeli.
Banyak upaya ditempuh guna mendapatkan pasokan beberapa jenis burung
sehingga para pedagang dan penangkap burung tidak memperhatikan ancaman

terhadap kelestarian burung di habitat alaminya.
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Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya khususnya dalam Bab
V tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, di mana pada Pasal 21 ayat (2)
huruf (a) dan (b) menyebutkan bahwa setiap orang dilarang menangkap, melukai,
membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan
memperdagangkan satwa yang masuk kategori dilindungi dalam keadaan hidup
dan menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, maupun memperniagakan
satwa yang dilindungi dalam keadaan mati. Penurunan populasi burung juga
dapat disebabkan oleh predator alami serta kerusakan habitat bagi burung
(Santosa et al., 2016).

2.5. Hobi Memelihara Burung

Masyarakat Indonesia sejatinya telah lama mengenal kebiasaan untuk
memelihara burung. Bahkan pada masyarakat Jawa pada masa silam secara
tradisi, seorang pria Jawa apabila telah memiliki 5 hal utama, yaitu pekerjaan
(narpadha); rumah (wismo); kuda, kereta atau kenbatuan (turangga); istri
(garwo); dan peliharaan burung (manuk atau kukila) dianggap telah berhasil
dalam hidup. Jadi, bila ditilik dari sudut pandangan masyarakat Jawa, telah
menjadi tradisi secara turun temurun untuk memelihara burung. Jenis burung
yang dipercaya memberikan keberuntungan bagi kehidupan orang Jawa adalah
burung perkutut (Iskandar, 2015). Ketertarikan masyarakat menjadikan burung
sebagai hewan peliharaan memiliki alasan yang sangat beragam mulai dari
sekedar hobi, prestise untuk menggambarkan status sosial tertentu, untuk
dibudidayakan (Adelina et al., 2016) atau sebagai tradisi turun temurun.

Maraknya hobi memelihara burung pada masyarakat di kota-kota besar,
maka berkembang pula pasar dan kios-kios penjual burung. Hampir disetiap kota
kabupaten/kotamadya dan provinsi di Indonesia memiliki pasar burung (Nurdin et
al., 2017). Salah satu pasar burung yaitu, Pasar Burung Pramuka yang berada di
Jakarta; Pasar Burung Sukahaji terdapat di Bandung; Pasar Burung Depok di
Solo; Pasty (Pasar Burung dan Tanaman Hias Yogyakarta) di Yogyakarta; Pasar
Burung Diponogoro berada di kota Surabaya, Pasar Burung Splendid di Malang;
dan Pasar Burung Satria di Bali (Iskandar, 2014).
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2.6. Kontes Kicau Burung

Seiring dengan kian maraknya hobi memelihara burung di kota-kota, maka
berkembang pula kebiasaan kontes kicau burung di berbagai wilayah di kota
maupun di pedesaan. Pengaruh dari kontes burung kicau tersebut mempengaruhi
melambungnya harga burung yang biasa diikutsertakan dalam kontes kicau
burung, terlebih bagi burung yang pernah meraih juara dalam kontes. Pengaruh
yang lebih extrem, jenis-jenis burung kontes tersebut banyak yang memburu dan
laku diperdagangkan diberbagai kota maupun pedesaan. Akibatnya,
keanekaragaman burung di habitat alaminya mengalami populasi yang merosot
drastis (Iskandar, 2015; Guntara, 2017).

Saat ini kontes adu kicau burung hampir selalu ada setiap bulan bahkan
setiap minggu, mulai dari skala wilayah, regional, hingga tingkat nasional (Turut,
2012). Oleh karena itu, kegiatan hobi memelihara burung, kontes burung, dan
perdagangan burung memiliki dampak positif dan negatif yang menimbulkan
dilema. Dampak positif yang ditimbulkan yaitu menambah nilai ekonomi
masyarakat dengan bisnis dan perdagangan burung, namun di sisi lain, terdapat
dampak negatif kegiatan tersebut yaitu terjadinya penurunan populasi burung di
habitat alaminya secara signifikan, bahkan bisa sampai menyebabkan kepunahan
jenis burung, terutama jika kegiatan seperti bisnis perdagangan burung serta
kontes burung tidak dikelola dengan efektif dan efisien, tanpa memperhatikan

nilai-nilai konservasinya.

2.7. Konservasi Burung

Peraturan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan konservasi burung
terkhusus jenis burung kicau yang telah mengalami pengurangan jumlah pada
habitat alaminya yaitu diatur dalam Perdirjen Perlindungan Hutan dan Konservasi
Alam — P.14/IV-Set/2014 Tentang Format Laporan Bulanan dan Berita Acara
Pemeriksaan Kegiatan Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar.

Dalam peraturan Perdirjen PHKA - — P.14/1V-Set/2014 pasal 5 sebagai
berikut:
(1) Laporan bulanan penangkaran tumbuhan dan atau satwa liar disusun dan

ditandatangani oleh pemilik atau penanggungjawab unit penangkaran



@)

12

tumbuhan dan atau satwa liar, untuk disampaikan kepada Kepala UPT KSDA
dengan tembusan kepada Direktur.
Laporan bulanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat keterangan
tentang perkembangan seluruh tumbuhan dan atau satwa liar di dalam
penangkaran, antara lain memuat tentang perubahan (mutasi) dan kematian
hasil penangkaran berupa kelahiran, penetasan, penanaman, dan perbanyakan,
untuk setiap generasi spesimen yang ditangkarkan.

Dalam peraturan Perdirjen PHKA - — P.14/1VV-Set/2014 pasal 6 sebagai

berikut:

1)

(@)

(3)

(4)

()

Atas dasar laporan bulanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1),
Kepala UPT KSDA wajib melakukan pembinaan kepada unit penangkaran
mengenai sistem pelaporan yang benar serta pengendalian pemanfaatan hasil
penangkaran.

Dalam rangka pengendalian pemanfaatan hasil penangkaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) Kepala UPT KSDA atau petugas yang ditunjuk
melakukan pemeriksaan silang terhadap kesesuaian laporan bulanan dengan
keadaan fisik tumbuhan dan atau satwa liar di dalam penangkaran.
Pemeriksaan silang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan secara
berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan dan atau apabila
karena suatu hal dipandang perlu.

Berdasarkan hasil pembinaan dan pengendalian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (3) Kepala UPT KSDA membuat Catatan Kinerja Unit
Penangkaran.

Kepala UPT KSDA wajib menyampaikan laporan kepada Direktur Jenderal
mengenai hasil pemeriksaan dan Catatan Kinerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan ayat (4).

Terdapat 3 jenis status konservasi yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu:

A. IUCN Redlist

Status keterancaman menurut IUCN Redlist (International Union for the

Conservation of Nature and Natural Resources) dibagi ke dalam 9 kategori,

diantaranya:
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EX = Extinct (punah)

EW =Extinct in the Wild (punah di alam)

CR = Critically Endangered (sangat terancam punah)
EN = Endangered (terancam punah)

VU = Vulnerable (terancam)

NT = Near Threatened (mendekati terancam)

NE = Not Evaluated (belum dievaluasi)

DD = Data Deficient (kurang data)

LC = Least Concern (tidak diperhatikan)

B. CITES

Status Perdagangan Internasional menurut CITES (Convention on

Internasional Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora)

dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu:

a.

Appendix | (Semua jenis yang terancam punah dan berdampak apabila
diperdagangkan. Perdagangan hanya diizinkan dalam kondisi tertentu
misalnya untuk riset ilmiah).

Appendix Il (Jenis yang statusnya belum terancam tetapi akan terancam
punah apabila dieksploitasi berlebihan).

Appendix 111 (Seluruh jenis yang juga dimasukkan dalam peraturan di dalam
perdagangan dan negara lain berupaya mengontrol dalam perdagangan

tersebut agar terhindar dari eksploitasi yang tidak berkelanjutan).

C. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No0.106 Tahun 2018

Status perlindungan menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Republik Indonesia No P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018

Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan. Dasar penentuan kriteria tumbuhan dan satwa dilindungi merujuk

kepada Pasal 5 PP Nomor 7 Tahun 1999, yang berbunyi: Ayat (1) “ Suatu jenis

tumbuhan dan satwa wajib ditetapkan dalam golongan yang dilindungi apabila

telah memenuhi kriteria:

a. Mempunyai populasi yang kecil;
b. Adanya penurunan yang tajam pada jumlah individu di alam;

c. Daerah penyebaran yang terbatas (endemis).”



Ayat (2) “Terhadap jenis tumbuhan dan satwa yang memenubhi kriteria

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib dilakukan upaya pengawetan.”
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pasar Burung Bandar Jaya, Kecamatan
Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan salah satu
pedagang burung yang ada di Kabupaten Lampung Tengah dan dilalui Jalur
Lintas Tengah Sumatera. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember
tahun 2021.

3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah buku catatan lapangan, alat
tulis, laptop, kamera, software panduan lapangan Burungnesia serta panduan
pertanyaan. Objek pada penelitian ini yaitu jenis burung dan pedagang burung di

Pasar Burung Bandar Jaya, Kabupaten Lampung Tengah.

3.3. Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yang digunakan adalah spesies burung, jumlah spesies
burung, jumlah individu, asal burung, tingkat minat konsumen terhadap jenis
burung dan harga burung yang dijual. Sedangkan data sekunder dalam penelitian
ini yaitu data yang diperoleh dari studi literatur meliputi buku, jurnal maupun

sumber lain terkait dengan status konservasi maupun terkait topik penelitian ini.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
observasi dan wawancara mendalam. Pada metode observasi yang dilakukan
yaitu dengan mengamati ciri morfologi burung-burung yang diperdagangkan di
Bandar Jaya. Total pedagang yang diobservasi adalah 14 pedagang dengan teknik
sensus. Data yang dikumpulkan antara lain jenis burung dan jumlah individu.
Metode wawancara mendalam dilakukan menggunakan alat bantu berupa panduan
pertanyaan. Metode ini dilakukan guna menggali informasi dari pedagang burung
terkait jenis-jenis burung yang diminati konsumen, harga burung dan asal burung.
Data tersebut kemudian dikelompokkan dalam dua kategori yaitu kategori
komersial dan tidak komersial berdasarkan harga burung termahal sampai
termurah. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan diidentifikasi
menggunakan buku panduan Sukmantoro et al. (2007), MacKinnon et al. (2010)

dan software panduan lapangan Burungnesia.

3.5. Kriteria Responden

Pemilihan pedagang yang menjadi informan kunci atau lokasi pengamatan
pada penelitian kali ini dipilih oleh peneliti berdasarkan kategori yaitu: pedagang
burung permanen yang memiliki toko/kios yang berbentuk bangunan permanen.
Pemilihan lokasi tersebut dipilih berdasarkan lokasi perdagangan burung yang
terletak di Pasar Burung Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung

Tengah dengan total 14 pedagang.

3.6. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis data
kualitatif. Analisis data digunakan untuk mendapatkan informasi terkait kondisi
perdagangan burung yang ada di Pasar Burung Bandar Jaya. Informasi tersebut
meliputi data yang ditabulasikan dalam bentuk tabel, grafik maupun berbentuk
diagram yang berisikan mengenai komposisi jenis, status perlindungan, alur
perdagangan dan minat konsumen terhadap burung yang ada di Bandar Jaya.
Status konservasi mengacu pada IUCN Redlist, CITES dan Permen LHK no.106
tahun 2018.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan dalam penelitian ini yaitu:

Burung yang diperdagangkan di Pasar Burung Bandar Jaya dalam penelitian
ini diketahui terdapat 804 individu dan masuk dalam 43 spesies serta terbagi
kedalam 18 famili yaitu Alaudidae, Chloropseidae, Cisticolidae, Columbidae,
Dicruridae, Fringillidae, Laniidae, Leiothrichidae, Muscicapidae, Nectariniidae,
Oriolidae, Ploceidae, Psittaculidae, Pycnonotidae, Sittidae, Sturnidae, Timaliidae
dan Zosteropidae. Berdasarkan data observasi yang dilakukan terdapat dua
spesies burung yang masuk dalam kategori dilindungi menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.106 tahun 2018 yaitu burung cica-daun
besar dan cica-daun sayap biru. Namun menurut CITES burung yang dijual tidak
ada yang masuk dalam kategori appendix. Mengacu pada IUCN Redlist terdapat
3 spesies yang masuk dalam kategori Endangered (EN) atau terancam punah yaitu
cica-daun sayap biru, cica-daun besar dan empuloh janggut, 2 spesies dalam
kategori Vulnerable (VU) atau terancam, cucak kuning serta kerak kerbau, dan 1
spesies kategori Near Threatened (NT) atau mendekati terancam burung perenjak

jawa serta sisanya terdapat 37 spesies masuk kategori Least Concern (LC).

Alur perdagangan dimulai dari penangkar burung yang memasok 11 spesies
ke pedagang pedagang juga mendapat pasokan burung dari pengepul sebanyak 19
jenis, 13 jenis burung lainnya berasal dari penangkar dan pengepul. Biasanya
para pengepul juga mendapatkan burung dari pemburu karena pesanan konsumen

atau bahkan jual beli insidental.
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Minat konsumen tertinggi berdasarkan jumlah individu terbanyak yang dicari
yaitu spesies burung merpati batu dengan jumlah sebanyak 208 individu dalam
kurun waktu perminggu, dengan harga berkisar antara Rp 25.000 sampai Rp
40.000. Spesies burung yang memiliki harga jual tinggi yaitu spesies burung
manyar tempua berkisar antara Rp 3.000.000 sampai Rp 5.000.000 dengan jumlah
4 individu perminggu dan selanjutnya burung kucica hutan atau burung murai
batu dengan kisaran harga Rp 900.000 sampai Rp 2.500.000 dengan jumlah 10

individu.

5.2. Saran

Pedagang burung yang menjadi informan dalam penelitian ini banyak yang
menyatakan belum mendapatkan penyuluhan terkait konservasi burung dan
mereka hanya tau sedikit mengenai burung yang dilindungi. Oleh karena itu saran
untuk selanjutnya agar pemerintah dan dinas terkait seperti BKSDA Bengkulu
dapat melakukan optimalisasi program dari instansi untuk memberikan
pemahaman kepada pedagang burung terkait larangan dan akibat perdagangan

satwa liar dilindungi.
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